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Abstract: Development of tourism is very important. Nowadays, interest of tourists is on the 
concept of nature tourism. Development of tourist village is one of the right choices besides 
that development of tourist village is one of the solutions for the problems of poverty, 
preservation of culture, and preservation of environment. Indonesian and Magelang in 
particular is a region which has a potential tourism is quite adequate and has high attraction 
for the tourist moreover around the Borobudur temple. This research aims to know the 
attraction of the tourist to Balkondes around Borobudur temple and to know the ecomony of 
community before and after build Baalkondes. Method of this research is descriptive 
qualitative. Subject of this research is Balkondes Candirejo and tourist village of Candirejo, 
Borobudur sub-district, Magelang regency. The results show that the Balkondes is able to 
attract the foreign and local tourist in which the percentage is of 80% foreign tourist and 
20% local tourist. The presence of Balkondes and tourist village of Candirejo are having 
effect to the increasing the income of the community of Desa Candirejo, Magelang regency.  
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Abstrak: Pengembangan pariwisata sangat penting bagi industri pariwisata. Saat ini minat 
wisatawan pada konsep wisata alam pedesaan (back to nature). Pengembangan desa wisata 
adalah salah satu pilihan wisata yang tepat selain itu pengembangan desa wisata ini menjadi 
solusi bagi permasalahn kemiskinan, pelestarian budaya, dan pelestarian lingkungan hidup. 
Indonesia umumnya dan magelang khususnya merupakan wilayah yang memiliki potensi 
wisata yang cukup memadai dan memiliki daya tarik yang cukup tinggi bagi wisatawan 
terlebih berada dikawasan candi Borobudur.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
minat wisatawan dengan adanya balkondes di desa-desa di sekitar wilayah Candi Borobudur 
dan untuk mengetahui perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah adanya balkondes. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini 
adalah balkondes Candirejo di Desa Candirejo Kabupaten Magelang dan desa wisata 
candirejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa balkondes mampu menarik wisatawan asing 
baik domestic maupun mancanegara yaitu sejumlah 80% wisatawan mancanegara dan 20% 
wisatawan domestic. Dengan adanya balkondes dan desa wisata Candirejo juga 
berpengaruh pada meningkatnya pendapatan masyarakat Desa Candirejo, Kabupaten 
Magelang. 
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Pariwisata diposisikan sebagai 
salah satu sektor andalan dalam 
pembangunan nasional Indonesia. Saat ini 
dan pada masa-masa mendatang, 
pariwisata diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terbesar terhadap peningkatan 
devisa negara dalam upaya pemerintah 
mewujudkan kesejahteraan dan 
kemakmuran rakyat. Salah satu upaya 
yang dilakukan sektor pariwisata adalah 
terus meningkatkan kinerjanya dengan 
memperkuat jejaring yang telah ada dan 
meningkatkan daya saing usaha pariwisata 
Indonesia. Pariwisata adalah berbagai 
macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
Pemerintah, dan Pemerintah Daerah 
(Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 2009 Tentang 
Kepariwisataan). Pariwisata juga telah 
mengalami perkembangan berkelanjutan 
dan menjadi salah satu sektor ekonomi 
yang terbesar dan tercepat 
pertumbuhannya di dunia. Namun saat ini, 
semakin berkembangnya pariwisata justru 
menciptakan isu tersendiri di setiap 
wilayah terutama ketika pengembangan 
pariwisata lebih didominasi oleh nilai-nilai 
ekonomi. Hal ini menyebabkan kurangnya 
pengembangan nilai-nilai etika budaya, 
sosial, dan kearifan lingkungan dari 
masyarakat. Berbagai upaya telah 
dilakukan untuk mengembalikan fungsi 
pariwisata yang sesungguhnya terutama 
yang selaras dengan gerakan pariwisata 
berkelanjutan. 
Konsep keberlanjutan saat ini telah 
diterapkan di berbagai sektor 
pembangunan, tak terkecuali pariwisata. 
Tujuan dari penerapan konsep 
keberlanjutan dalam pariwisata tidak lain 
adalah memberikan dampak positif atau 
manfaat terhadap lingkungan dan ekonomi 
masyarakat lokal, serta berdampak positif 
pada lingkungan sosial maupun 
kebudayaan di wilayah tersebut. Produk 
pariwisata berkelanjutan diharapkan dapat 
dijalankan secara harmonis dengan 
lingkungan lokal, masyarakat, dan budaya. 
Kebijakan pembangunan pariwisata 
berkelanjutan terarah pada penggunaan 
sumber daya alam dan penggunaan sumber 
daya manusia untuk jangka waktu yang 
panjang (Baskoro, BRA& Cecep Rukendi, 
2008). Komunitas atau masyarakat dalam 
pariwisata berkelanjutan memegang 
peranan yang sangat penting dan harus 
dijadikan sebagai subjek pembangunan 
karena partisipasinya dalam pelaksanaan 
konsep keberlanjutan tesebut. 
Pemerintah Indonesia telah 
menyadari betapa pentingnya peranan 
pariwisata lokal dalam upaya membantu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia seperti yang dijelaskan dalam 
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UU Nomor 10 Tahun 2009 pasal 4, 
pembangunan kepariwisataan nasional 
bertujuan untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 
kesejahteraan rakyat, menghapus 
kemiskinan, mengatasi pengangguran, 
melestarikan alam, lingkungan, dan 
sumber daya, memajukan kebudayaan, 
mengangkat citra bangsa, memupuk rasa 
cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan 
kesatuan bangsa, dan mempererat 
persahabatan antar bangsa. 
Dengan adanya pasal tersebut, 
pemerintah daerah memiliki peran untuk 
bertanggung jawab dalam mengelola 
sumberdaya pariwisata mereka seefektif 
mungkin sehingga dapat membangun 
daerah mereka sendiri seoptimal mungkin. 
Kabupaten Magelang merupakan salah 
satu kabupaten di propinsi Jawa Tengah 
yang memiliki banyak potensi wisata yang 
layak dikembangkan. Kehadiran 
Balkondes terbukti menjadi pelita bagi 19 
desa dari 20 desa di Kecamatan Borobudur 
yang sebelumnya masyarakat hanya 
mengetahui Candi Borobudur. Balkondes 
yang dibangun oleh BUMN pada akhirnya 
akan diserahkan kepada Badan Usaha 
Milik Desa (Bumdes) untuk dikelola dan 
dikembangkan oleh masyarakat setempat. 
BUMN memang telah membangun 
infrastruktur Balkondes, namun kini 
pengelolaan sepenuhnya diberikan kepada 
masyarakat melalui Bumdes. Masyarakat 
juga perlu berpartisipasi aktif untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia sebagai pelaku jasa pariwisata. 
Program Balai Ekonomi Desa ini 
merupakan program Kementerian BUMN 
diluncurkan dalam rangka mendukung 
program pemerintah untuk meningkatkan 
jumlah kunjungan wisman karena 
targetnya mencapai 20 juta wisatawan 
pada tahun 2019. Secara umum, Balkondes 
dibangun untuk meningkatkan pariwisata 
di wilayah Magelang. Khususnya 
mengangkat kawasan wisata Candi 
Borobudur, serta langkah awal bagi warga 
Desa untuk memperkenalkan potensi-
potensi daerah. Salah satunya adalah Desa 
Candirejo sebagai desa wisata yang telah 
memiliki Balkondes Candirejo, yang unik 
Balkondes ini menggabungkan 
modernisasi dan kearifan lokal. Saat 
berada di Balkondes, wisatawan bisa ikut 
bermain angklung dan gamelan karawitan, 
menikmati tari tradisional,ikut kegiatan 
memanen daun tembakau, hingga 
mencicipi aneka kuliner khas tradisional 
Jawa, seperti, buntil,  empal saus semur, 
ayam bakar pedas sambal karimata, lunpia 
sayuran, selada ayam ala Bali, sop buntut, 
pudding nasi, pidong kelapa, dan minuman 
rempah ereng Menoreh. Dengan adanya 
Balkondes Candirejo menjadikan "Role 
model, pemberdayaan masyarakat dengan 
melibatkan potensi masyarakat. Balkondes 




Candirejo mendapatkan sponsor utama 
dari BUMN yaitu Semen Indonesia. 
Disini peneliti sangat tertarik untuk 
meneliti tentang pengaruh pariwisata 
terhadap pendapatan ekonomi sekitarnya 
dengan judul penelitian “Balkondes 
Candirejo Magelang Sebagai Bentuk 
Pengembangan Desa Wisata Yang 
Berkelanjutan” 
Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di 
Desa Candirejo, Kabupaten Magelang, 
Provinsi Jawa Tengah. Adapun alasan 
peneliti memilih lokasi penelitian ini 
adalah  
a. Magelang memiliki daya tarik 
pariwisata yang tinggi. 
b. Desa Candirejo merupakan Desa 
Wisata sejak tahun 2003 yang 
memiliki 3 macam wisata, yaitu 
wisata budaya, agrowisata, dan 
wisata alam. 
c. Pembangunan Balkondes 
Candirejo didukung BUMN yaitu 
PT Semen Indonesia. 
Subjek penelitian ini adalah 
Balkondes Candirejo dan Desa Wisata 
Candirejo, Kecamatan Borobudur, 
Kabupaten Magelang. Balkondes dipilih 
karena merupakan balai ekonomi desa 
yang didirikan sebagai bentuk dukungan 
BUMN untuk menigkatkan kunjungan 
wisatawan di indonesia sebagaimana di 
programkan oleh pemerintah. Pariwisata 
adalah berbagai macam kegiatan wisata 
dan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah 
Daerah (Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang 
Kepariwisataan). Perekonomian 
masyarakat yaitu sistem perekonomian 
yang diselenggarakan oleh masyarakat 
seperti Bumdes. 
Teknik pengumpulan data adalah 
observasi. Peneliti melakukan pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian untuk 
mengetahui situasi dan kondisi yang 
sebenarnya. Kemudian peneliti melakukan 
wawancara kepada pengelola Balkondes 
guna mendapatkan data atau informasi 
yang sesuai dengan permasalahan 
penelitian. Selain itu, dokumentasi juga 
dilakukan untuk mendapatkan bukti fisik 
atas situasi dan kondisi Balkondes 
Candirejo. 
Teknik analisis data dalam 
penelitian ini dianalisis menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Analisis 
dimulai dengan memberikan deskripsi 
tentang karakteristik Desa Wisata 
Candirejo, karakteristik Balkondes 
Candirejo dan permasalahan 
perekonomian masyarakat sebelum dan 
sesudah adanya desa wisata dan balkondes. 
Setelah itu dilakukan analisis berupa 
perubahan perekonomian masyarakat desa 
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Candirejo setelah adanya desa wisata dan 
Balkondes serta pemberdayaan 
masyarakat.  
 
Hasil dan Pembahasan 
a. Analisis karakteristik Desa 
Candirejo sebagai desa wisata 
Desa Candirejo terletak di 
Kabupaten Magelang Provinsi Jawa 
Tengah. Luas areal Desa Candirejo secara 
keseluruhan kurang lebih 365 hektar yang 
terbagi atas 60% lahan dikelola untuk 
pertanian, 20% perumahan, dan sisanya 
masih berupa hutan liar. Desa  candirejo 
terletak disekitaran kawasan Borobudur. 
Pemerintah menyatakan bahwa ada 20 
desa di kawasan wisata candi Borobudur 
yang masuk dalam daftar zona merah 
(berada pada garis kemiskinan), salah 
satunya yaitu desa Candirejo. Melihat hal 
tersebut, pemerintah mencetuskan untuk 
membangun desa wisata  guna menunjang 
perekonomian masyarakat di desa-desa 
yang masuk dalam daftar zona merah 
tersebut. Adapun salah satunya yaitu 
menjadikan desa Candirejo sebagai desa 
wisata yang diresmikan pada tahun 2003. 
Desa Candirejo ditetapkan sebagai 
desa wisata dengan pertimbangan bahwa 
desa ini memiliki sumber daya alam serta 
potensi pariwisata. Desa candirejo 
memiliki pemandangan yang indah, subur, 
dan keramahan warga yang membuat 
siapapun yang mengunjungi merasa 
diterima dengan nyaman. Desa candirejo 
dijadikan desa wisata melalui NRM-LCE 
Project (Natural Resources Management 
for Local Community Empowerment 
Project) melalui yayasan PATRA-PALA, 
masyarakat setempat, dan pemerintah 
Kabupaten Magelang. Jika 
dikelompokkan, jenis wisata di Desa 
Candirejo terdiri atas 3 macam wisata 
yaitu wisata budaya, agrowisata, dan 
wisata alam. Adapun pengunjung berasal 
dari masyarakat lokal dan juga 
mancanegara. Disini meraka dapat 
mempelajari tentang kesenian daerah 
hingga industri rumahan yang dijalankan 
oleh masyarakat. 
Desa wisata menawarkan harapan 
kehidupan baru bagi masyarakat lokal. 
Pemberdayaan masyarakat dengan cara 
meningkatkan partisipasi aktif masyarakat 
serta mendorong pelibatan masyarakat 
dalam setiap kegiatan yang ditunjukkan 
kepada pengunjung  desa wisata.  
b. Analisis karakteristik Balkondes 
Candirejo, Desa Candirejo,  
Kabupaten Magelang 
Balai Ekonomi Desa atau yang 
disebut dengan Balkondes merupakan 
program kementerian BUMN yang 
diharapkan dapat menumbuhkan ekonomi 
masyarakat desa khususnya di Wilayah 
kecamatan Borobudur. Hal ini sesuai target 
pemerintah, yaitu mendatangkan dua juta 
wisatawan mancanegara ke kawasan 




Borobudur dan sekitar wilayah Joglosemar 
(Jogja, Solo, Semarang) pada tahun 2019. 
Kehadiran Balkondes wilayah Borobudur 
merupakan wujud nyata sinergi BUMN 
melalui program Hadir untuk Negeri. 
Dengan harapan menjadi stimulan bagi 
masyarakat Borobudur, serta mampu 
menunjang program pemerintah di bidang 
pariwisata. Balkondes merupakan binaan 
dari BUMN. Namun, pengelolaan atau 
pemberdayaan diserahkan kepada 
masyarakat desa dengan tujuan untuk 
meningkatkan ekonomi desa. 
Ada sebanyak 20 balkondes yang 
dibangun oleh pemerintah BUMN di 
kawasan wilayah Borobudur bekerja sama 
dengan 19 BUMN. Salah satunya 
pembangunan Balai Ekonomi Desa 
(Balkondes) Candirejo di Desa Candirejo 
yang disponsori oleh PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk. Balkondes Candirejo 
berdiri diatas tanah milik Kepala Desa 
(tanah bengkok) dan dikelola oleh 
masyarakat. Adapun fasilitas di Balkondes 
Desa Candirejo berupa balai, dapur, 
mushola, fasilitas MCK, home stay, dan 
lainnya. Tersedianya berbagai fasilitas di 
Balkondes Candirejo diharapakan dapat 
membantu Desa Candirejo untuk lebih 
meningkatkan potensi pariwisata sehingga 
dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat.  
Balkondes Candirejo bekerjasama 
dengan koperasi desa wisata candirejo 
untuk menyediakan berbagai fasilitas paket 
wisata bagi pengunjung seperti paket 
wisata dokar tour, sepeda, kesenian, home 
industry makanan dan kerajinan, dan lain-
lain. Terjalinnya kerja sama yang baik 
antara Bumdes selaku pengelola dari 
Balkomdes, koperasi desa wisata 
Candirejo selaku pengelola desa wisata 
Candirejo, dan masyarakat akan mampu 
mewujudkan perekonomian masyarakat 
yang sejajar dengan kemegahan Candi 
Borobudur. 
Selain bisa dijadikan tempat transit 
bagi wisatawan juga bisa digunakan 
sebagai lokasi study banding mengenai 
pertanian melihat potensi warga desa 
sebagian besar adalah petani. Keadaan 
alam yang masih asri dan keramahan 
warga desa setempat sangat mendukung 
untuk dijadikan desa wisata. Disisi lain, 
Balkondes juga nantinya akan dijadikan 
sebagai pusat lokasi aktivitas warga seperti 
pengajian, khitanan, pernikahan, rapat, dan 
acara-acara yang lain.  Adapun wisatawan 
yang datang ke Desa Candirejo adalah 
80% wisatawan mancanegara dan 20% 
wisatawan lokal.  
Balkondes yang telah dibangun oleh 
BUMN diserahkan kepada Badan Usaha 
Milik Desa (Bumdes) untuk dikelola dan 
dikembangkan oleh masyarakat setempat. 
Disini masyarakat diminta untuk dapat 
berpartisipasi aktif untuk meningkatkan 
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kulaitas sumber daya manusia sebagai 
pelaku jasa pariwisata. 
Dengan sinergi pemerintah pusat 
dan daerah, BUMN dan Bumdes yang 
kompak, tidak lama lagi balkondes akan 
menjadi pelita bagi perekonomian 
masyarakat di 19 desa dari 20 desa di 
kecamatan Borobudur yang bersinar 
sejajar dengan kemegahan candi 
Borobudur yang sudah terkenal lebih dulu. 
 
Daftar Balai Ekonomi Desa (Balkondes) 
di daerah Borobudur Kabupaten 
Magelang 
No Nama Balkondes Alamat 
























































































































Sumber : balkondesborobudur.com 
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c. Analisis karakteristik perekonomian 
masyarakat  sebelum dan sesudah 
adanya Balkondes 
Mata pencaharian masyarakat Desa 
Candirejo sebagian besar adalah petani 
yang mana pendapatannya tidak menentu. 
Adapula yang bermata pencaharian 
sebagai pengemudi dokar. Namun seiring 
perkembangan teknologi transportasi, kini 
warga masyarakat mulai beralih 
menggunakan alat transportasi modern 
seperti sepeda motor, mobil, angkutan 
umum, dan lainnya. Hal ini membuat para 
pengemudi dokar resah karena minimnya 
pendapatan mereka. Secara tidak langsung 
hal ini berdampak pada menurunkan 
pendapatan perekonomian daerah.  Hal ini 
menjadikan keprihatinan tersendiri bagi 
pemerintah karena desa tersebut masuk 
dalam zona merah yang berarti masuk 
dalam daftar desa miskin. Sehingga 
memerlukan perhatian khusus dari 
pemerintah. 
Munculnya desa wisata dan juga 
balkondes mendorong perekonomian 
masyarakat Desa Candirejo. Dari kegiatan 
ekonomi masyarakat Desa Candirejo 
mengalami perubahan perilaku karena 
mulai beralih pada kegiatan ekonomi 
masyarakat dibidang pariwisata. 
Keterlibatan masyarakat beragam seperti 
menjadi anggota dan pengelola koperasi 
Desa Wisata Candirejo, local guide, 
pengelola Balkondes, penyedia kebutuhan 
penunjang wisata seperti catering, 
kesenian daerah berupa tarian daerah, 
cokar tour, sepeda, home industry 
makanan, home industry kerajinan, batik, 
home stay, dan lainnya. Dalam aktivitas 
ekonomi masyarakat yang mendukung 
keberlangsungan pariwisata di Desa 
Wisata Candirejo dan Balkondes Andirejo 
telah terjadi beberapa kenaikan pendapatan 
masyarakat. Keterlibatan dan peran 
masyarakat yang berbeda-beda membuat 
tingkat kenaikan dan pendapatan yang 
berbeda pula. 
Pendapatan dari masing-masing 
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 
yang dilaksanakan di balkondes dan desa 
wisata candirejo bersumber dari kontribusi 
wisatawan dan penjualan paket wisata 
yang disediakan di Desa Wisata Candirejo 
dan balkondes. Besarnya pendapatan yang 
diperoleh masyarakat berdasarkan 
kesepakatan antara masyarakat sebagai 
penyedia kebutuhan penunjang wisata dan 
pihak pengelola yaitu Koperasi Desa 
Wisata Candirejo sebagai pengelola Desa 
Wisata Candirejo, dan juga Bumdes 
sebagai pengelola balkondes. 
Perubahan perilaku ekonomi 
lainnya dalam aktivitas wisata ini adalah 
terbukanya kesempatan kerja. Untuk 
kesempatan kerja yang ditawarkan sudah 
cukup tersedia bagi masyarakat desa 
candirejo. Bagi petani dengan munculnya 
desa wisata dan balkondes ini mereka 




dapat berpartisipasi aktif dalam 
agrowisata. Wisatawan dapat belajar 
tentang bagaimana bercocok tanam yang 
baik, mengelola lahan, membajak sawah, 
dan kegiatan agrowisata lainya yang 
didampingi langsung oleh petani di desa 
candirejo. Bagi pengemudi dokar dan 
sepeda dapat berperan aktif dalam 
penyedia jasa transportasi tradisional. 
Wisatawan menggunakan dokar dan 
sepeda untuk berkeliling Desa Candirejo, 
mengunjungi tempat wisata yan terdapat di 
Desa Candirejo, mengunjungi home 
industry, dan juga menikmati 
pemandangan dan suasana pedesaan Desa 
Candirejo. 
Bagi pelaku usaha rumahan (home 
industry) mereka dapat berperan aktif 
dalam kegiatan pariwisata ini yaitu dengan 
mendampingi wisatawan yang ingin 
belajar dan mengetahui pembuatan 
makanan tradisional khas Desa Candirejo 
seperti slondok. Adapula pembuatan 
kerajinan tangan yang nantinya wisata 
akan didampingi langsung oleh pengrajin 
yang terdapat di desa candirejo.  
Peran aktif pemuda Desa Candirejo 
juga sangat dibutuhkan untuk kemajuan 
desa wisata yaitu mereka bisa menjadi 
local guide yang mana akan mengantarkan 
dan menjelaskan kepada wisatawan terkait 
tempat-tempat yang dikujungi oleh 
wisatawan. Pemuda dan warga masyarakat 
juga dapat bergabung menampilkan 
kesenian daerah yang dimiliki oleh desa 
candirejo untuk nantinya dijadikan sebagai 
welcoming dance ataupun hiburan bagi 
wisatawan. Dan menjadikan tarian tersebut 
sebagai nafas seni dan tradisi dalam 
balutan asri Desa Candirejo. 
Dengan adanya pengembangan 
ekonomi lokal maupun strategi dalam 
pemberdayaan masyarakat lokal, 
pemerintah lokal, industri-industri lokal, 
serta dukungan penuh dari BUMN 
kehadiran desa wisata dan Balkondes 
Candirejo ini sudah mulai mewujudkan 
sasaran lokal yaitu meningkatkan 
perekonomian masyarakat terutama di desa 
Candirejo. Secara ekonomi masyarakat 
sudah dikatakan sejahtera karena aktivitas 
baru dan tambahan pendapatan.  
 
Simpulan 
Dari hasil analisis penelitian yang 
telah dilakukan telah terjawab pertanyaan 
penelitian. Kehadiran Desa Wisata dan 
balkondes telah membuat terjadinya 
perubahan perilaku ekonomi masyarakat 
desa candirejo berupa aktivitas ekonomi 
masyarakat dibidang pariwisata. Hal ini 
mampu meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan membuka lapangan 
pekerjaan baru bagi masyarakat sendiri 
yang bekerjasama dengan  Koperasi Desa 
Wisata Candirejo, diantaranya telah 
terbentuk 15 kelompok kerja yaitu 
diantaranya kelompok local guide, dokar 
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tour, sepeda, home industry berupa 
industri makanan dan kerajinan, batik, 
agrowisata, kesenian, home stay. 
Pengaruh pariwisata secara 
ekonomi dengan adanya perubahan 
perilaku masyarakat ini sesuai dengan teori 
(Ratih, 2003) bahwa pariwisata memberi 
kontribusi kepada penciptaan lapangan 
pekerjaan, perbaikan insfrastruktur, dan 
membantu perkembangan insfrastruktur 
wilayah. Salah satu tujuan dari 
kepariwisataan (Pasal 4 Undang-Undang 
No 10 Tahun 2009 Tentang 
Kepariwisataan) bahwa pariwisata 
berdampak terhadapt ekonomi yaitu: 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 
meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
menghapus kemiskinan, dan mengatasi 
pengangguran. Alam hal ini telah terjadi 
perubahan perilaku ekonomi masyarakat 
dalam mendukung pengembangan 
pariwiata balkondes dan Desa Wisata 
Candirejo. Dampak perubahan perilaku 
ekonomi terhadap pembangunan desa 
candirejo sudah dirasa oleh masyarakat. 
Kehadiran pariwisata mampu 
mendorong masyarakat untuk 
berpartisipasi aktif dalam rangka mencapai 
tujuan kesejahteraan dan pemberdayaan 
masyarakat lokal (Hadiwijoyo, 2012). 
Pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan desa wisata candirejo dan 
balkondes candirejo dimulai melalui 
terbentuknya koperasi desa wisata 
candirejo dan untuk balkondes 
pengelolaanya dilakukan oleh masyarakat 
sendiri melalui BumDes (Badan Usaha 
Milik Desa). 
Bagi peneliti yang lain yang 
tertarik untuk meneliti balkondes sebagai 
subjek penelitian, mereka dapat meneliti 
tentang kehidupan sosial masyarakatnya, 
karakteristik balkondes, atau 
pengembangan balkondes kedepannya. 
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